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ABSTRAK
Penyakit pada balita dapat dicegah dan diobati dengan mudah jika tenaga medis dapat mendiagnosa penyakit
dengan cepat dan tepat sehingga balita dapat tumbuh sehat dan berkembang secara optimal. Namun permasalahan
yang terjadi adalah orang tua kesulitan berkonsultasi karena keterbatasan dan tidak meratanya kehadiran dokter
spesialis anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu dan memudahkan masyarakat dalam
mendiagnosa penyakit pada balita. Metode yang digunakan adalah Certainty Factor. Dengan metode CF dapat
diketahui tingkat ketelitian dalam mengatasi kesulitan dalam mendiagnosa suatu penyakit, terutama pada kasus
penyakit pada bayi akibat mengkonsumsi produk yang mengandung bahan kimia. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan dokter spesialis anak dan penyebaran kuesioner kepada orang tua balita di Klinik Difa
Menes. Data yang dikumpulkan adalah Data Nilai Diagnostik masing-masing penyakit dari Dokter Spesialis Anak
dan data penyakit yang diderita Balita. Jenis Penyakit Disini penulis hanya menggunakan 3 diantaranya Asma,
Diare, dan Dermatitis. Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil perhitungan dengan
metode CF berhasil mendapatkan faktor kepastian untuk Asthma sebesar 64,2%, untuk Diare sebesar 56,8%, dan

untuk Dermatitis sebesar 66%o.

Kata kunci- Bahan Kimia, Penyakit Balita, Diagnosa, Faktor Kepastian

I. PENDAHULUAN

Zat kimia berbahaya telah ada dan digunakan dalam
kehidupan sehari hari dan berisiko menimbulkan
Penyakit pada tubuh [1]. Secara tidak sadar zat Kimia
sering kita konsumsi melalui makanan, minuman
ataupun obat-obatan [2]. Produk tersebut sangat
berbahaya dan dapat menimbulkan berbagai penyakit
jika dikonsumsi secara terus menerus [3], terutama pada
anak usia 2 bulan sampai 5 tahun atau biasa disebut
Balita [4].

Penyakit pada balita bisa dicegah dan ditangani
dengan mudah apabila tenaga medis bisa mendiagnosa
penyakit dengan cepat dan tepat sehingga balita dapat
tumbuh dengan sehat dan berkembang dengan maksimal
[5]. Tenaga medis yang tepat untuk menangani balita
adalah dokter spesialis anak [6] dan orang tua meyakini
hasil diagnosa yang dilakukan dokter spesialis anak
tersebut akurat [7]. Namun kenyataannya untuk bertemu
dan konsultasi dengan dokter spesialis anak
membutuhkan waktu dan dana yang lebih. [8] Tidak
semua rumah sakit dan klinik memiliki dokter spesialis
anak [9].

Kerberadaan Dokter spesialis anak tidak merata
[10] dan Jika dirinci berdasarkan wilayah hanya jakarta
yang menjadi satu-satunya daerah dengan jumlah dokter
spesialis memadai di setiap Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) [11]. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
peneliti merumuskan beberapa permasalahan yaitu 1)
terbatasnya dokter spesialis anak; 2) tidak meratanya
keberadaan dokter spesialis dan 3) kesulitan orang tua
dalam berkonsultasi mengenai kesehatan anak. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan metode
yang dapat memberikan hasil yang akurat seperti
layaknya seorang dokter spesialis. Salah satu metode

yang dapat digunakan adalah metode Certainty Factor
(CF). [12]. Metode Certainty merupakan metode yang
dapat menggambarkan terhadap keyakinan masalah
yang dihadapi [13]. Pada penelitian terdahulu metode
Certainty Factor banyak digunakan untuk mendiagnosa
berbagai penyakit dan mendapatkan hasil yang akurat.
Diantaranya penelitian yang dilakukan Adi Sucipto dkk
menyebutkan bahwa CF dapat mendiagnosa penyakit
tulang belakang yang mendapatkan keakuratan sebesar
90% [14]; dan penelitian yang dilakukan oleh Budanis
Dwi Meilani dkk, yang mendiagnosa penyakit lambung
yang mendapatkan kekarutan sebesar 80%[15]

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan
Certainty Factor untuk membantu dan mempermudah
masyarakat dalam mendiagnosa penyakit pada balita.
Dengan menerapkan metode CF dalam diagnosa
penyakit pada balita dapat diketahui tingkat keakuratan
metode CF dalam mengatasi kesulitan dalam
mendiagnosa suatu penyakit khususnya dalam kasus
penyakit pada balita akibat dari mengkonsumsi produk
yang mengandung zat kimia[16]

Il. METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa tahapan, tahap awal
yaitu menentukan studi pustaka dimana pada tahap ini
mencari referensi terkait pemecahan masalah pada
penelitian ini, tahap selanjutnya yaitu proses
pengumpulan data dimana proses ini mencari data yang
dibutuhkan, tahap selanjutnya menerapkan metode
Certainty Factor  untuk mengolah data tersebut
sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan [17]
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B. Studi Pustaka

Pada penelitian ini menggunakan Certainty Factor yang
merupakan faktor kepastian. Suatu metode yang
digunakan untuk menyatakan kepastian dalam sebuah
insident (hipotesis atau fakta) berdasarkan penilaian
pakar atau bukti yang ada [18]. Certainty Factor
menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat
keyakinan seseorang pakar terhadap suatu nilai
menggunakan perhitungan berdasarkan kemiripan yang
dibagi dengan bobot yang telah ditentukan[19].
Certainty Factor merupakan nilai parameter klinis yang
diberikan oleh pakar untuk menunjukkan besarnya
kepercayaan[20].

C. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan yaitu melalui wawancara dan
observasi yang dilakukan di Klinik Difa Menes.
Wawancara dilakukan terhadap pakar dalam hal ini
adalah dokter spesialis anak untuk mengakuisisi
pengetahuan dari seorang pakar yang akan di gunakan
sebagai knowledge base (basis pengetahuan). Data yang
dikumpulkan adalah Data Nilai Diagnosis dari setiap
penyakit dari Dokter Spesialis anak dan data dari hasil
menyebarkan kuesioner kepada orang tua Balita. Disini
penulis hanya menggunakan 3 Jenis Penyakit
diantaranya Asma, Diare dan Dermatitis.

D. Penerapan Metode Certainty Factor

Bagan tahapan perhitungan metode Certainty Factor
menguraikan pelaksanaan secara garis besar berisi
urutan tahapan-tahapan perhitungan. Gambaran bagan
alur tahapan tersebut, seperti Gambar 1 berikut :

Mendapatkan nilai diagnosa dari setiap
penyakit

v
Mendapatkan hasil kuisioner yang telah
dilakukan pasien

|

‘ Melakukan perhitungan dengan ‘

menggunakan metode Certainty Factor

l

‘ Memperoleh hasil perhitungan ‘

l

‘ Implementasi ke program ‘

l

‘ Hasil ‘

Gambar 1. Bagan perhitungan Certainty Factor

Sebelum melakukan proses perhitungan dengan
metode Certainty Factor terlebih dahulu memasukkan
nilai MB dan MD yang telah diperoleh dari tingkat
keyakinan pakar tentang penyakit abses gigi pada anak.
Berikut adalah rumus Certainty Factor penulis harus
mencari nilai MB dan nilai MD dahulu dengan
menggunakan rumus:

MBI[H1,E1] = MB[H1, E1]+MB[H1,E1] [1 — MB[H1,E1]] (1)
MD [H1, E1]= MD[H1, E1]+ MD[H1,E1] [1 — MD[H1,E1]] (2)

Untuk menghitung persentase keyakinan dan tidak
keyakinannya menggunakan Rumus dasar :

CF[H1,E1] =MB[H1,E1]-MD [H1,E1]  (3)

Keterangan:

CF [H1,E1] Certainty Factor  hipotesa yang

dipengaruhi oleh evidence E diketahui

dengan pasti.

MB[H1,E1] : Measure of Belief terhadap hipotesa
H, jika diberikan evidence E (antara 0

dan 1)

MD : Measure of Disbelief (Nilai
Ketidakpercayaan)

E . Evidence (Peristiwa/Fakta)

11l. PEMBAHASAN

A. Mendapatkan Nilai Diagnosa dari Setiap
Penyakit

Nilai diagnosis didapatkan dari Dokter Spesialis Anak.

Adapun data yang berhasil dikumpulkan dapat dilihat

pada tabel 1 sebagai berikut:

B. Mendapatkan Hasil Kuisioner yang Telah
Dilakukan Pasien

Tabel 1. Hasil Diagnosa

No | Jenis Penyakit Pertanyaan MB | MD

I | Asma Apakah anak anda berat badannya lebih dari anak-anak biasanya? | 0.9 | 0,1

Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk

2 7
2| Asma berdahak lebih dari 3 hari? 0 ol
3 [ Asma Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? | 0,1
Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebih dari 2x
4 |A 08 | 0,1
s dalam sehari? ' )
5 | Asma Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjads 01 | a2
) pembengkakan pada area gatal? i
6 | Obesitas Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada 08 | o
: tubuh tegang atau sulit digerakan? )
. . Apakah anak anda kehilangan selera makan mudah lelah dan
7| Obesitas penurunan berat badan dan kencing kurang dari biasanya? 08 | 0
esitas Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 2 ,
& | Obesil kah anak and k dan suli k bernafas? 02 | 0l
9 | Obesitas Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi 06 | o
o pemben gkakan pada area gatal? ) ’
. Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada 5
10 | Obesitas tubuh tegang atau sulit digerakan? 02 | 0l
11 | Diare Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk 07 | o
berdahak lebih dari 3 hari? " )
12 | i Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada 06 | ol
o tubuh tegang atau sulit digerakan? ' |
13 | Diare Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 04 | 0l
14 | Diare Apakah anak anda kehilangan selera makan mudah lelah dan 08 | 0.1
- penurunan berat badan dan kencing kurang dari biasanya? ! '
15 | Diare Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi 05 | 0.l
i ) pembengkakan pada area gatal? i |
16 | Tuberkulosis | Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 04 | 0l
17 | Tuberkuosis Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebih dari 2x 08 | o

dalam sehari?

Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi
pembengkakan pada area gatal?

Apakah anak anda mengelami sakit tenggorokan, kesulitan
menelan (disfagia), leher kaku, serta rasa lemah pada salah satu 0.9 0.1
sisi tubuh?

18 | Tuberkulosis

19 | Tetanus

Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada
tubuh tegang atau sulit digerakan?
Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi

kakan pada area gatal?

20 | Tetanus

21 | Dermatitis

22 | Dermatitis Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 06 | 01

Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk

2 £ ; s

23| Dermatitis berdahak lebih dari 3 hari? ol ol
. Apakah anak anda berkurangnya jumlah urine tdak seperti

2 g b

24| Gagl Ginjal biasanya dan kelelahan dan kantuk berlebih? 08 | 0l

25 | Gagal Ginjal Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebih dari 2x as | o

dalam sehari?
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Data penyakit diambil dari kuesioner yang diisi oleh

oran

g tua pasien, Untuk sample perhitungannya hanya

menggunakan 3 Jenis Penyakit yaitu Asma, Diare dan
Dermatitis.
Adapun contoh data hasil kuisioner yang telah dilakukan

oleh

Pasien dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kuesioner Diagnosa

. . Asma Diare Dermatitis
No Diagnosis
MB [MD [MB |MD | MB | MD
1 Apakah anak anda sesak dan sulit 0801 ]0s]otlos] ol
untuk bernafas?
Apakah anak anda merasakan sakit
2 | perut dan BAB lebih dari 2x dalam 07102(08[02] 0 0
sehari?
Apakah anak anda merasakan gatal
3 | pada kulit dan terjadi pembengkakan | 0,9 | 0,1 | 0,8 [ 0.2 | 0,7 | 0,2
pada area gatal?
C. Memperoleh Hasil Perhitungan Perhitungan

a.

terhadap penyakit Gejala Asma
Perhitungan terhadap penyakit Gejala Asma

Sebagai Sample proses perhitungan menggunakan
metode Certainty Factor dengan Gejala Penyakit
pertama yaitu Asma dapat dilihat pada pada Tabel 3
dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Diagnosa Gejala Asma

No Diagnosis MB | MD
| [ Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 08 | 0.1
2 | Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB 07 ] 02

lebih dari 2x dalam sehari?

Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan 09 | 0.1
terjadi pembengkakan pada arca gatal?

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB
dahulu, yaitu sebagai berikut:

- MB [H1Ea] = MB(H1E1] + MBHLE2I [ 1 — MBHLEL ]
=0.8+0.7[1-08]
=0,94

- MB [H1Eb] = MBiHLEa + MBH1E3] [ 1 — MBHLES] ]
=0.94 + 0.9 [1 - 0.94]
=0.994 (nilai MB akhir)

Pada tahap kedua penulis menghitung nilai MD,
yaitu sebagai berikut:
- MD [H,ea) = MDyr1e1) + MDpHLE2] [ 1 — MDiHLEL ]
=0.1+02[1-0.1]
=0,28
- MD [H1,en] = MDjH1,ea] + MDiHLES] [ 1 — MBH1Ea ]
=0.28+0.1[1-0.28]
=0.352 (nilai MD akhir)

Faktor kepastian dari Nilai MB dan nilai MB diatas
dihitung menggunakan rumus dasar Certainty
Factor yaitu sebagai berikut:

CF [H1,Eb] = MBin1,eb] — MD{HzED]
CF [H1E] =0.994 - 0.352
=0.642

Untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase,
penulis menggunakan rumus CF Persentase
sebagai berikut:

CFPersemase = CFHipolesa x 100

=0.642 x 100
=64.2%

Dari hasil persentase diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang
Pasien yang telah mengisi Kkuisioner tersebut
terhadap Penyakit Asma adalah sebesar 64.2%.

b. Perhitungan terhadap penyakit Gejala
Diare

Sebagai Sample proses perhitungan menggunakan

metode Certainty Factor dengan Gejala Penyakit

kedua yaitu Diare dapat dilihat pada pada Tabel 4

dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Diagnosa Gejala Diare

No | Jenis Penyakit Pertanyaan MB | MD
I | Asma Apakah anak anda berat badannya lebih dari anak-anak biasanya? | 0.9 | 0,1
3 | Asma Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk ot | o

berdahak lebih dari 3 hari?

3 | Asma Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? | 0,1

Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebh dari 2x

4| Asma dalam sehan? Mot

5 | Asma Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi ot | o2
pembengkakan pada area gatal?

6 | Obesitas Apakah anak anda n:eraslakau demam berkeringat dan otot pada s | oa
tubub tegang atau sulit digerakan?

7 | Obesitas Apakah anak anda kehilangan selera makan ll]l.!dilil lelah dan oz | o
penurunan berat badan dan kencing kurang dari biasanya?

8 | Obesitas Apakah anak anda sesak dan sulit mituk bernafas? 02 | 0.l

9 | Obesitas Aprﬂ:’ah FI‘HH‘L' anda merasakan ‘::ﬂlalpadnkuln dan terjadi 06 | o
P an pada area gatal?

10 | Obesitas Apakah anak anda 1|\emmknr|f|a|r|nm berkeringat dan otot pada 02 | ou
tubuh tegang atau sulit digerakan?

o Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk 07 | o

e berdahak Iebih dari 3 hari? :

12 | Diare Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada 06 | o
tubuh tegang atau sulit digerakan?

13 | Diare Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 04 | 0.l

14 | Diare Apakah anak anda kehilangan selera makan ml?d:’l?l lelah dan os | o
penurunan berat badan dan kencing kurang dari biasanya?

15 | Diare Apakah mmlf anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi s | ot
pembengkakan pada area gatal?

16 | Tuberkulosis | Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 04 | 0.l

17 | Tuberkulosis Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebih dari 2x o8 | o

dalam sehari?

Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi
8 | Tuberkulosis
18 | Tuberkulosis ben ican pada area gatal”

Apakah anak anda men gelami sakit tenggorokan, kesulitan
menelan (disfagia), leher kaku, serta rasa lemah pada salah satn 09 0.l
sisi tubuh? ’ !

19 | Tetanus

Apakah anak anda merasakan demam berkeringat dan otot pada

2
tubuh tegang atau sulit digerakan? ! 0.2

20 | Tetanus

Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan terjadi

2 E
21| Dermatis pembengkakan pada area gatal?

L 0.1

22 | Dermatitis Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 0.6 [ 0.1

Apakah anak anda merasakan sakit dada saat bernafas dan batuk

) i i !

23 | Dermaitis berdahak lebih dari 3 hari? ool
. Apakah anak anda berkurangnya jumlah urine tidak seperti

2 ag :

24 | Gagal Ginjal biasanya dan kelelahan dan kantuk berlebih? o8| ol

25 | Gagal Ginal Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB lebih dari 2x s | o

dalam sehari?

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB
dahulu, yaitu sebagai berikut:
- MB [H1Ea] = MBHLEL + MBHLE2I [ 1 — MBlHLEY ]
=0.8+0.8[1-0.8]
=0,96
- MB [H1En) = MBH1ea] + MBiHLES [ 1 — MBiHLEq ]
=0.96 + 0.9 [1-0.96]
=0.992 (nilai MB akhir)

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai
MD, yaitu sebagai berikut:
- MD [H1Ea] = MDH1EL] + MDH1E2] [ 1 — MDjH1E1 ]
=0.1+0.2[1-0.1]
=0,28
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- MD [H1en) = MDiH1Es] + MDH1E3 [ 1 — MBHLES] ]
=0.28+0.2[1-0.28]
= 0.424 (nilai MD akhir)

faktor kepastiannya menggunakan rumus dasar
Certainty Factor yaitu sebagai berikut:

CF [H1,Eb] = MB{H1,eb] — MD[HLED]
CF [H1E] =0.994 -0.352
=0.568

Untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase,
penulis menggunakan rumus CF Persentase
sebagai berikut:
CFPersentase = CFHipotesa x 100

=0.568 x 100

=56.8%

Dari hasil persentase diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang
Pasien yang telah mengisi kuisioner tersebut
terhadap Penyakit Diare adalah 56.8% .

c. Perhitungan terhadap penyakit Gejala
Dermatitis

Tabel 5. Hasil Diagnosa Gejala Dermatitis

No Diagnosis MB | MD
1| Apakah anak anda sesak dan sulit untuk bernafas? 0.8 [ 0.1
2 | Apakah anak anda merasakan sakit perut dan BAB 07102

lebih dari 2x dalam sehari?

3 | Apakah anak anda merasakan gatal pada kulit dan 09 | 0.1

terjadi pembengkakan pada area gatal?

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB
dahulu, yaitu sebagai berikut:
- MB [H1Ea] = MBir1e1 + MBlr1e2 [ 1 — MBHLEY ]
=0.8+0[1-0.8]
=08
- MB [H1eb; = MBiH1ea] + MB[HLE3 [ 1 — MBiHLEa ]
=0.8+0.7[1-0.8]
=0.94 (nilai MB akhir)

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai
MD, yaitu sebagai berikut:
- MD [H1,eq] = MDH1EL + MDjH1e2) [ 1 — MDjH1e1 ]
=01+0[1-0.1]
=0,1
- MD [H1,E0] = MDyH1,Ea] + MDH1E3] [ 1 — MBiH1Eq ]
=0.1+02[1-0.1]
=0.28 (nilai MD akhir)

menghitung hasil faktor kepastiannya
menggunakan rumus dasar Certainty Factor yaitu
sebagai berikut:
CF [H1Eb] = MB{HLEb] — MD{HLED]
CF Hiep =0.94-0.28

= 0.66

Untuk mendapatkan nilai dalam bentuk persentase,
penulis menggunakan rumus CF Persentase
sebagai berikut:
CFPersemase = CFHipotesa x 100

=0.66 x 100

=66%

Dari hasil persentase diatas penulis dapat

menyimpulkan bahwa faktor kepastian seorang

Pasien yang telah mengisi kuisioner tersebut
terhadap Penyakit Dermatitis adalah 66%.

V. SIMPULAN

Dengan menerapan metode Certainty Factor
dalam mendiagnosa penyakit pada balita ini,
Penggunaan dapat melakukan diagnosis awal terhadap
balita yang sedang mengalami sakit. Metode Certainty
Factor menghasilkan perhitungan valid sehingga proses
identifikasi penyakit dapat dilakuan dengan cepat dan
akurat sehingga penanganan terhadap penyakit yang
sedang dialami oleh balita dapat dilakukan secara cepat
seperti yang dilakukan seorang pakar yaitu dokter
spesialis anak.
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